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MOTTO 

 

“Keep moving forward with a good assumption of Allah, strive earnestly, and 

trust Him with the outcome.” 

 

“Kamu kuat, Kamu hebat, Kamu istimewa, Kamu luar biasa. 

Teruslah menjadi versi yang terbaik dari sebelumnya sampai akhir khayatmu”
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efikasi diri prososial siswa 

dalam konteks menjadi volunter, serta menganalisis perbedaan efikasi diri prososial 

antara siswa laki-laki dan perempuan. Efikasi diri prososial merupakan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan menolong secara 

sukarela dan bermakna secara sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif komparatif dengan teknik analisis deskriptif dan uji Mann-Whitney U. 

Subjek penelitian adalah 109 siswa SMA Negeri 1 Palembang yang dipilih melalui 

teknik convenience sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

tingkat efikasi diri prososial siswa berada pada kategori sedang. Siswa 

menunjukkan keyakinan paling tinggi dalam bentuk bantuan yang dilakukan secara 

anonim, sementara skor terendah ditemukan pada bantuan yang bersifat spontan 

(responsive helping). Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa lebih nyaman 

memberikan bantuan yang tidak melibatkan eksposur sosial secara langsung. Dari 

hasil analisis perbedaan gender, ditemukan bahwa siswa perempuan memiliki skor 

efikasi diri prososial yang lebih tinggi pada seluruh domain, khususnya pada bentuk 

bantuan yang dilakukan karena permintaan (compliant helping) dan bantuan tanpa 

pamrih (altruism). Namun, secara statistik hanya domain compliant helping yang 

menunjukkan perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan. Penelitian ini 

merekomendasikan penguatan program pendidikan karakter berbasis prososial 

yang mempertimbangkan perbedaan gender serta pengembangan kegiatan relawan 

di sekolah. 

Kata kunci: Efikasi diri prososial, siswa, volunter, perbedaan gender, perilaku 

prososial 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the level of students' prosocial self-efficacy in 

the context of volunteering, as well as to analyze the differences in prosocial self-

efficacy between male and female students. Prosocial self-efficacy is an individual's 

belief in their ability to perform voluntary and socially meaningful acts of helping 

others. This study employs a comparative quantitative approach using descriptive 

analysis and the Mann-Whitney U test. The research subjects were 109 students 

from State High School 1 Palembang, selected through convenience sampling. The 

results showed that, in general, students' levels of prosocial self-efficacy were in the 

moderate category. Students demonstrated the highest level of confidence in 

anonymous forms of assistance, while the lowest scores were found in spontaneous 

assistance (responsive helping). These findings indicate that students are more 

comfortable providing assistance that does not involve direct social exposure. From 

the results of gender difference analysis, it was found that female students had 

higher prosocial self-efficacy scores in all domains, particularly in forms of 

assistance provided upon request (compliant helping) and selfless assistance 

(altruism). However, statistically, only the compliant helping domain showed a 

significant difference between males and females. This study recommends 

strengthening prosocial character education programs that consider gender 

differences and developing volunteer activities in schools. 

Keywords: Prosocial self-efficacy, students, volunteers, gender differences, 

prosocial behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Partisipasi remaja di dalam kegiatan volunter (sukarelawan) mulai banyak 

dan menyebar di lingkungan masyarakat karena kegiatan volunter mendapat 

perhatian dari masyarakat sebagai bentuk keterlibatan sosial yang memberikan 

banyak manfaat bagi individu ataupun bagi orang lain. Dalam penelitian Casiday 

(2008) dijelaskan bahwa volunter dapat memberikan sejumlah manfaat bagi 

kesehatan dan kesejahteraan individu, termasuk peningkatan kesehatan diri, 

kepuasan hidup, interaksi sosial, perilaku kesehatan dan kemampuan dalam 

mengatasi masalah.  

Jenkinson (2013) mengungkapkan bahwa dengan individu mengikuti 

kegiatan volunter dapat memberikan manfaat bagi kesehatan mental. Tentu ini akan 

memberi dampak yang baik jika siswa juga turut berpartisipasi dengan kegiatan 

volunter. Hasil penelitian Tierney (2022) memberikan temuan serupa bahwa 

kerelawanan dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan kesejahteraan 

dengan membentuk identitas dan membantu membangun rasa diri yang dapat 

diterima. Hal ini akan membantu siswa saat akan terjun ke dunia masyarakat, siswa 

dapat mencoba mengikuti kegiatan volunter yang dapat membantu membangun 

rasa percaya diri dan membentuk identitas diri di masa depan. 

Sukarelawan didefinisikan oleh Anheier & Salamon (1999) sebagai individu 

yang terlibat dalam suatu pekerjaan atau kegiatan secara sukarela tanpa menerima 

imbalan finansial disebut sebagai sukarelawan. Oleh karena itu, individu yang 

secara konsisten melibatkan diri dalam aktivitas kesukarelawanan cenderung 

menunjukkan kualitas kepribadian yang lebih positif dibandingkan dengan mereka 

yang tidak pernah berpartisipasi dalam kegiatan tersebut (Mellor et al., 2009). 

Dengan mengikuti kegiatan volunter juga dapat meningkatkan keterampilan 

sosial individu terutama siswa, meningkatkan rasa empati, dan koneksi dengan 

komunitas tertentu. Namun, minat siswa SMA untuk menjadi volunter masih 

bervariasi, tidak semua siswa SMA ikut berpartisipasi melakukan kegiatan volunter. 

Sebagian siswa yang memiliki motivasi yang tinggi untuk berkontribusi akan 
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dengan sukarela melakukan volunter, sedangkan yang lain kurang memiliki minat 

untuk mengikuti kegiatan volunter. Seperti dalam penelitian Akhtar (2020), terdapat 

beberapa motivasi yang mendorong individu untuk terlibat dalam kegiatan 

kerelawanan, termasuk keinginan untuk berbagi ilmu, membantu sesama yang 

kurang beruntung, dan membangun hubungan sosial. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi minat siswa untuk 

menjadi seorang volunter, salah satunya adalah efikasi diri prososial. Efikasi Diri 

Prososial adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk melakukan 

tindakan prososial seperti membantu orang lain, bekerja sama, dan berkontribusi 

dalam lingkungan sosial. Tingkat efikasi diri prososial yang tinggi dapat mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial, karena mereka merasa memiliki 

kemampuan untuk memberikan dampak yang berarti bagi orang lain. Oleh karena 

itu, penting untuk memahami sejauh mana efikasi prososial berperan dalam 

membentuk minat siswa untuk menjadi volunter. 

Efikasi diri menurut Bandura (1997), mengacu pada keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan 

tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Efikasi diri berperan dalam 

membentuk perilaku yang sesuai saat menghadapi tantangan atau tugas, sehingga 

dapat menunjang keberhasilan yang diharapkan. Dalam konteks perilaku prososial, 

efikasi diri menjadi faktor penting yang menentukan sejauh mana siswa merasa 

mampu untuk mengambil inisiatif, menunjukkan empati, serta menyelesaikan 

konflik secara positif.  

Efikasi diri memiliki kaitan dengan perilaku prososial siswa untuk menjadi 

volunter. Karena efikasi diri menurut bandura merupakan keyakinan individu akan 

kemampuannya melakukan suatu tindakan, dengan menggabungkan perilaku 

prososial, maka dapat disimpulkan menjadi keyakinan siswa akan kemampuan 

dirinya dalam melakukan perilaku prososial di lingkungan sosialnya. Jika siswa 

memiliki efikasi diri prososial yang kuat maka siswa akan secara sukarela mau 

mengikuti kegiatan volunter tanpa suruhan atau paksaan dari orang lain, namun jika 

siswa memiliki efikasi diri prososial yang lemah maka cenderung menghindari 

kegiatan volunter.  
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Penelitian mengenai keterlibatan siswa dalam aktivitas kesukarelawanan 

mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai 

studi menunjukkan bahwa aktivitas volunter memberikan banyak manfaat bagi 

individu, dan terdapat beragam faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam 

kegiatan tersebut. Dalam penelitian Sax (1999), mengungkapkan bahwa partisipasi 

dalam kegiatan sukarela dan pelayanan masyarakat dapat meningkatkan kesadaran 

sosial dan politik remaja, memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai moral, 

mengembangkan keterampilan kewarganegaraan, meningkatkan rasa efikasi 

politik, serta menumbuhkan karakter untuk terus melayani masyarakat dan terlibat 

dalam proses sosial-politik di masa mendatang. 

Adapun hasil penelitian dari Faiz (2024), mengatakan bahwa pengaruh sosial 

dan agama mempengaruhi niat generasi Z dalam melakukan kegiatan volunter, dan 

hasil studi dari Shaleha & Kurniasari (2023), yang menjelaskan manfaat psikologis 

dalam mengikuti kegiatan volunter, yaitu kesejahteraan mental dan emosional 

individu. 

Sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya, hasil penelitian Ani (2024), 

menjelaskan bahwa relawan dengan tingkat altruisme tinggi cenderung memiliki 

komitmen yang lebih kuat terhadap organisasi, yang berdampak positif pada kinerja 

dan keberlanjutan program sukarelawan. Penelitian Caprara (2012) juga 

menunjukkan bahwa remaja dengan efikasi diri prososial tinggi lebih mungkin 

terlibat dalam aktivitas sosial dan memiliki hubungan interpersonal yang lebih baik.  

Hal ini juga diperkuat oleh buku Pancer (2014), yang menemukan bahwa 

kepercayaan diri dalam membantu orang lain meningkatkan kemungkinan 

seseorang untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan sosial. Namun, masih terdapat 

kesenjangan penelitian dalam memahami bagaimana efikasi prososial secara 

spesifik memengaruhi minat siswa SMA untuk menjadi volunter di komunitas 

mereka. 

Selain penelitian yang menyoroti hubungan antara efikasi diri prososial dan 

partisipasi siswa dalam aktivitas kesukarelawanan, terdapat pula sejumlah studi 

yang menunjukkan adanya perbedaan efikasi diri prososial berdasarkan jenis 

kelamin. Hasil penelitian yang dilakukan Istiana (2018), mengungkapkan bahwa 

perilaku prososial pada laki-laki cenderung lebih tinggi dibandingkan perempuan. 
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Hal ini disebabkan oleh kemampuan laki-laki dalam mengambil keputusan dengan 

cepat, menghadapi situasi yang menantang, serta keberanian dalam menanggung 

risiko dari tindakan atau bantuan yang diberikan. Sebaliknya, perempuan cenderung 

lebih berhati-hati dan ragu dalam menunjukkan perilaku prososial karena adanya 

kekhawatiran terhadap situasi tertentu maupun risiko yang mungkin ditimbulkan. 

Tetapi hal tersebut menjadi kontra dengan hasil penelitian Renata dan Parmitasari 

(2016), yang justru menunjukkan bahwa perilaku prososial pada perempuan lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh 

jenis kelamin terhadap perilaku prososial masih menjadi topik yang menarik untuk 

dikaji lebih lanjut, karena kemungkinan besar dipengaruhi oleh berbagai faktor 

kontekstual maupun psikologis. 

Namun, terlepas dari pentingnya siswa mengikuti volunter dan perbedaan 

efikasi diri prososial laki-laki dan perempuan, masih belum banyak siswa yang mau 

melakukan kegiatan volunteer dikarenakan minat yang kurang walaupun sudah 

banyak terdapat banyak manfaat yang didapatkan dari kegiatan volunteer. Siswa 

yang mengikuti ataupun melakukan kegiatan volunter dengan minat dan motivasi 

yang beragam membuat partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan vounteer juga 

beragam. Dan penelitian tentang efikasi diri prososial ini masih belum banyak 

diteliti oleh orang lain dan belum banyak diketahui oleh masyarakat. 

Urgensi dari penelitian ini terletak pada pentingnya membangun efikasi diri 

prososial di kalangan siswa, terutama dalam konteks keterlibatan mereka sebagai 

volunter dalam masyarakat. Di tengah meningkatnya kebutuhan akan partisipasi 

remaja dalam kegiatan sosial, kemampuan siswa untuk yakin pada kapasitas dirinya 

dalam menolong menjadi aspek yang krusial. Menurut Bandura (2006), efikasi diri 

adalah keyakinan individu terhadap kapasitas dirinya dalam mengorganisasi dan 

melaksanakan tindakan yang dibutuhkan untuk menghadapi situasi tertentu secara 

efektif. Dalam ranah perilaku sosial, Caprara et al. (2012) menegaskan bahwa 

efikasi diri prososial memengaruhi sejauh mana seseorang akan terlibat dalam 

tindakan menolong secara konsisten dan sukarela. Hal ini diperkuat oleh temuan 

Phalguni et al. (Phalguni Soin et al., 2022) yang menunjukkan bahwa remaja 

dengan efikasi diri prososial tinggi cenderung memiliki empati yang lebih kuat dan 

lebih aktif dalam kegiatan sosial. Di sisi lain, banyak siswa yang memiliki 
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keinginan menolong namun tidak merasa cukup yakin atau mampu untuk bertindak 

secara nyata. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana tingkat efikasi 

diri prososial berkembang pada siswa SMA, sebagai dasar bagi pengembangan 

intervensi pendidikan karakter dan program relawan yang efektif di sekolah. 

Penelitian tentang efikasi diri prososial pada siswa sebagai volunter tentunya 

penting karena akan memberikan pengetahuan dan memberikan pandangan yang 

tepat untuk merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan efikasi diri 

prososial siswa, dan kegiatan volunter akan menjadi suatu sarana pembelajaran 

untuk memperkuat nilai-nilai prososial dan membangun generasi muda yang lebih 

peduli dan bertanggung jawab di lingkungan masyarakat. 

Sedangkan dengan adanya perbedaan laki-laki dan perempuan ini, penelitian 

mengenai efikasi diri prososial siswa sebagai volunter menjadi semakin penting, 

terutama dalam memahami bagaimana faktor gender dapat memengaruhi motivasi 

dan keterlibatan mereka dalam kegiatan sosial. Pemahaman ini dapat membantu 

dalam merancang program pendidikan dan kegiatan sukarelawan yang lebih 

inklusif dan efektif bagi seluruh siswa. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan di atas penting unuk diteliti lebih lanjut tentang bagaimana 

tingkat efikasi diri prososial siswa sebagai volunter dan perbedaanya antara siswa 

laki-laki dan perempuan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan masalah utama di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efikasi diri prososial pada siswa untuk menjadi volunter?  

2. Apakah terdapat perbedaan efikasi diri prososial antara siswa laki-laki dan 

perempuan untuk menjadi volunter? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat efikasi diri prososial pada siswa 

dalam menjadi volunter. 
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2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbendaan efikasi diri prososial antara 

siswa laki-laki dan perempuan. 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam bidang Bimbingan dan Konseling, khususnya dalam memahami 

efikasi diri prososial siswa. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

lebih lanjut mengenai efikasi diri prososial pada siswa yang terlibat dalam 

aktivitas kesukarelawanan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi remaja, diharapkan penelitian ini memberikan informasi yang 

bermanfaat pada remaja dan masyarakat betapa pentingnya efikasi diri 

prososial pada siswa agar terjaga hubungan yang harmonis, positif dan 

erat di kehidupan masyarakat. 

b. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi wawasan dan 

pemikiran yang lebih kritis sebagai acuan referensi untuk penelitian 

selanjutnya bagi kalangan bimbingan dan konseling. 
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